
156 
 

 

 
Politeknik Kesehatan Malang 

LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Surat Rekomendasi Izin Penelitian dari Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Malang  
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Lampiran 2. Surat Rekomendasi Izin Penelitian dari Bakesbangpol Kota Batu  
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Lampiran 3. Persetujuan Pembimbing   
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Lampiran 4. Identitas Responden  

IDENTITAS KADER  

1.  Nama Kader   

2.  Nama Posyandu   

3.  Umur   

4.  Jenis Kelamin  

5.  Tamatan Pendidikan Terakhir   

6.  Pekerjaan Utama  

a. Petani  

b. Peternak  

c. PNS 

d. Pedagang  

e. Karyawan Swasta  

f. Wiraswasta  

g. Lain-lain, sebutkan ….. 

 

d Sudah berapa lama menjadi kader  

a. Kurang dari 1 tahun 

b. 1 – 5 tahun 

c. 6 – 10 tahun  
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IDENTITAS KADER  

d. Lebih dari 10 tahun  

8.  Apakah anda pernah mengikuti pelatihan kader 

selama menjadi kader?  

a. Pernah, berapa kali? 

b. Tidak pernah  

 

9.  Kapan terakhir kali mengikuti pelatihan kader? 

……….. (hari/bulan/tahun*) yang lalu  

 

10.  Materi apa sajakah yang diperoleh dalam latihan?  

a. Inisiasi Menyusui Dini (IMD) 

b. Pemberian ASI Eksklusif  

c. Pemberian Makanan Pendamping ASI 

(MP-ASI) 

d. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 

(Pengisian KMS) 

e. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

f. Makanan dan Jajanan Sehat  

g. Pencegahan dan Penanggulangan Diare  

h. Kekurangan Vitamin A 

i. Anemia Gizi Besi (Fe) 
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IDENTITAS KADER  

j. Kurang Energi Protein / KEP 

k. Gangguan Akibat Kekurangan Iodium 

(GAKI) 

l. Jamban Sehat  

m. Lain-lain, sebutkan …….. 
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Lampiran 5. Satuan Acara Penyuluhan  

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

Judul kegiatan   : Penyuluhan Gizi dan Kesehatan 

Pokok Bahasan  : Pengisian KMS Balita 

Sub Pokok Bahasan  : Pengisian KMS Balita yang baik dan benar  

Jenis Penyuluhan  : Penyuluhan ceramah, diskusi, dan demonstrasi 

Metode   : Ceramah, diskusi dan demonstrasi 

Media     : Power point, LCD, video  

Sasaran : Kader posyandu di Desa Gunungsari, Kecamatan 

Bumiaji, Kota Batu  

Durasi : 50-100 menit 

Tempat : Balai Desa Gunungsari 

Evaluasi : Pre-test dan Post-test  

Tujuan : 

Tujuan Umum (TIU) : Setelah mengikuti pertemuan ini para kader mampu 

melakukan pengisian KMS secara baik dan benar 

Tujuan Khusus :  

1. Pengertian KMS 
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2. Menjelaskan pentingnya penggunaan KMS 

3. Menyebutkan manfaat dari KMS 

4. Pemantauan tumbuh kembang menggunakan KMS 

5. Mencoba pengisian KMS 
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Lampiran 6. Kegiatan Penyuluhan Pengisian KMS Kepada Kader Posyandu 

No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

1.  Pembuka 13 menit Assalamualaikum wr.wb selamat pagi ibu-ibu, bagaimana kabarnya hari ini? 

Semoga semuanya sehat dan bersemangat mengikuti kegiatan kita hari ini. 

Perkenalkan, nama saya Sisca Putri Prameswari mahasiswa Poltekkes 

Malang. Hari ini saya akan menyampaikan materi tentang Pengisian KMS 

balita. Tujuan kita hari ini adalah agar kita lebih memahami tentang 

Pengisian KMS sehingga bisa diterapkan dalam kegiatan Posyandu dengan 

benar, kegiatan, kita akan berlangsung sekitar … menit. Apakah waktunya 

sesuai dengan jadwal ibu-ibu? 

Sebelumnya, disini saya mau membagikan kertas berisi beberapa pertanyaan 

tolong diisi terlebih dahulu ibu-ibu. Jika ada yang tidak dimengerti, silahkan 

bertanya ya ibu-ibu. Untuk waktu pengerjaan saya berikan 10 menit.  

Pembuka  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

(Mengerjakan Pre Test) 

Pertama, kita akan membahas mengenai pengertian KMS, menjelaskan 

pentingnya kegunaan KMS, menjelaskan manfaat KMS, menjelaskan 

pemantauan tumbuh kembang anak menggunakan KMS, mencoba pengisian 

KMS, dan diakhiri dengan sesi tanya jawab.  

Tahukah ibu, bahwa KMS bisa membantu kita mendeteksi masalah gizi anak 

sejak dini? Hari ini akan belajar bagaimana cara memanfaatkannya.  

Sebelum memasuki materi inti saya ingin sedikit bertanya kepada ibu-ibu. 

Menurut ibu, apa manfaat pengisian KMS yang rutin? 

Baik, jika semua sudah siap, mari kita mulai penyuluhan tentang Pengisian 

KMS ini.   
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

2.  

Isi 

22 menit Ibu-ibu, pasti sudah tidak asing lagi dengan KMS kan? Menurut ibu, apa itu 

KMS, dan untuk apa biasanya digunakan?  

Betul, jawaban ibu hampir tepat. Mari kita bahas lebih detail bersama.  

KMS adalah kartu yang memuat data pertumbuhan serta beberapa informasi 

lain mengenai perkembangan anak, yang dicatatat setiap bulan dari sejak 

lahir sampai berusia 5 tahun. KMS juga dapat diartikan sebagai “Rapor” 

kesehatan atau Riwayat kesehatan dan gizi balita. Misalnya, anak ibu 

ditimbang setiap bulan di Posyandu, hasil timbangannya dicatat di KMS. 

Dengan begitu, kita tahu apakah anak tumbuh sesuai usianya. Gangguan 

pertumbuhan baik risiko kekurangan maupun kelebihan gizi dapat diketahui 

lebih diri dengan KMS, sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan 

secara lebih cepat dan tepat sebelum terjadinya masalah gizi yang lebih berat. 

Menjelaskan  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

Pengisian KMS dilakukan pada saat hari buka Posyandu di meja 3 yaitu 

kader memindahkan catatan hasil penimbangan balita yang ditulis diatas 

secarik kertas ke dalam KMS anak tersebut. Catatan yang dimasukkan adalah 

catatan berat badan ke dalam grafik. Pada meja 4, kader membaca data KMS, 

menjelaskan kepada ibu mengenai keadaan anak berdasarkan catatan dalam 

grafik KMS. Kader juga menanykan berbagai informasi yang penting 

mengenai perkembangan tumbuh kembang anak, kemudian dimasukkan ke 

dalam KMS.  

Untuk materi selanjutnya adalah fungsi utama KMS ada 3, yaitu: 

a) Sebagai alat untuk pemantauan pertumbuhan balita. Pada KMS 

dicantumkan grafik pertumbuhan normal balita, yang dapat digunakan 

untuk mennetukan apakah seorang balita tumbuh norma, atau 
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

mengalami gangguan pertumbuhan. Bila grafik berat badan balita 

mengikuti grafik pertumbuhan pada KMS, artinya bakita tumbuh baik, 

kecil risiko balita untuk mengalami gangguan pertumbuhan. Sebaliknya 

bila grafik berat badan tidak sesuai dengan grafik pertumbuhan, balita 

kemungkinan berisiko mengalami gangguan pertumbuhan.  

b) Sebagai catatan pelayanan kesehatan balita terutama penimbangan berat 

badan, pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan, kejadian sakit, dll. 

c) Sebagai alat edukasi. Di dalam KMS dicantumkan pesan-pesan gizi 

misalnya untuk menimbang anak secara rutin dan merujuk ek tenaga 

kesehatan jika berat badan tidak naik, berada dibawah garis merah atau 

garis oranye.  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

Materi selanjutnya adalah kegunaan KMS  

a) Bagi balita 

Sebagai alat deteksi dini gangguan pertumbuha balita untuk menapis 

dan mencegah terjadinya masalah gizi sejak dini. 

b) Bagi orang tua balita 

Dengan menimbang balita setiap bulan di Posyandu atau fasilitas 

penimbangan lainnya, orang tua dapat mengetahui status pertumbuhan 

anakanya. Apabila ada indikasi gangguan pertumbuhan (berat badan 

tidak naik) atau kelebihan gizi (berat badan di atas garis oranye), orang 

tua balita dapat melakukan konsultasi kepada tenaga kesehatan untuk 

mendapatkan Tindakan perbaikan sesuai anjuran, seperti memberikan 
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

makan bergizi seimbang dan aman, mempraktikkan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) dan saran-saran lainnya.  

c) Bagi kader kesehatan  

KMS digunakan kader kesehatan untuk mencatat berat badan balita, 

melakukan ploting dan menilai hasil penimbangan. Kader dapat 

memebrikan penyuluhan tentang asuhan dan pemberian makanan balita. 

Bila berat badan balita tidak naik atau dibawah garis merah atau duatas 

garis oranye, kader melaporkan ke tenaga kesehatan terdekat, agar balita 

mendapatkan pemeriksaan lebih lanjut. KMS juga digunakan kader 

untuk memberikan pujian kepada ibu balita bila berat badan anaknya 

naik dan mengingatkan ibu untuk menimbangkan anaknya di posyandu 

pada bulan berikutnya.  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

d) Bagi tenaga kesehatan  

Tenaga kesehatan dapat menganalisis status pertumbuhan balita 

menggunakan KMS untuk kemudian melakukan tindak lanjut yang 

diperlukan. Selain itu tenaga kesehatan juga dapat mengetahui Riwayat 

pemberian ASI eksklusif. Bila anak tidak mendapatkan ASI maka 

petugas harus memberikan konseling sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi ibu.  

Tenaga kesehatan juga dapat menggerakkan tokoh masyarakat dan tim 

penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalan 

kegiatan pemantauan pertumbuhan. Tenaga kesehatan dapat membina 

kader kesehatan dalam pelaksanaan pemantauan pertumbuhan di 

posyandu. KMS juga dapat digunakan sebagai alat edukasi kepada para 
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

orang tua balita tentang pertumbuhan anak, serta pentingnya ASI 

eksklusif dan pengasuhan anak. Petugas dapat menekankan perlunya 

anak balita ditimbang setiap bulan untuk memantau pertumbuhannya.  

KMS balita dibedakan untuk anak laki-laki dan untuk anak perempuan 

karena pola peryumbuhannya yang berbeda, mulai dari berat dan panjang 

lahir dan pola pertambahannya. Contohnya: rata-rata berat badan lahir anak 

laki-laki lebih berat dibandingkan anak perempuan. KMS untuk anak laki-

laki berwarna biru dan terdapat tulisan Untuk Laki-laki. KMS untuk anak 

perempuan berwarna merah muda dan terdapat tulisan Untuk Perempuan.  

KMS terdiri 2 halaman, dimana halaman muka untuk mencatat pertumbuhan 

pada usia 0-24 bulan dan halaman belakang untuk mencatat pertumbuhan 

pada usia 25-60 bulan. Setiap halaman terdiri dari 2 bagian sebagai berikut:  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

Pada bagian 1 terdapat beberapa komponen yaitu sebagai berikut:  

a. Grafik pertumbuhan anak usia 0-24 bulan dan anak usia 24-60 bulan.  

b. Umur anak.  

c. Bulan penimbangan.  

d. Catatan hasil berat badan anak. 

e. KBM (Kenaikan Berat Badan Minimum). 

f. Status Naik/Tidak Naik. 

Pada bagian 2 terdapat beberapa komponen yaitu sebagai berikut : 

a. Catatan pemberian ASI Eksklusif. 

b. Penjelasan istilah Naik/Tidak Naik. 
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

c. Tindak Lanjut Hasil Penimbangan. 

d. Hal yang perlu dilakukan kader dan tenaga kesehatan. 

e. Catatan pemberian kapsul Vitamin A. 

f. Catatan imunisasi. 

Langkah-Langkah Pengisian KMS  

Langkah-langkah pengisian KMS adalah sebagai berikut:  

a. Memilih KMS sesuai jenis kelamin balita. 

KMS untuk anak laki-laki berwana biru dan KMS untuk anak 

perempuan berwarna merah muda.  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

b. Memastikan identitas balita sesuai dengan identitas pada halaman 

depan Buku KIA. 

Pastikan KMS diisi sesuai dengan identitas balita yang ditimbang pada 

halaman identitas pada buku KIA, dengan menyesuaikan nama ibunya. 

c. Mengisi bulan lahir dan bulan penimbangan anak 

a) Tulis tanggal, bulan dan tahun lahir anak pada kolom bulan 

penimbangan di bawah umur 0 bulan. Apabila anak tidak 

diketahui tanggal kelahirannya, tanyakan perkiraan umur anak 

tersebut.  

b) Tulis kolom bulan berikutnya dengan tanggal penimbangan 

(tanggal hari penimbangan, bulan, tahun) secara berurutan. 
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

c) Tulis semua kolom berikutnya secara berurutan. 

d) Tulis bulan dan tahun saat penimbangan pada kolom sesuai 

umurnya. Tanggal diisi pada saat hari penimbangan Posyandu. 

d. Meletakkan titik berat badan dan membuat garis pertumbuhan 

anak  

a) Letakkan (ploting) titik berat badan hasil penimbangan  

1) Tulis berat badan hasil penimbangan di bawah kolom bulan 

penimbangan 

2) Letakkan titik berat badan pada titik temu garis tegak (bulan 

penimbangan) dan garis datar (berat badan)  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

b) Hubungkan titik berat badan bulan ini dengan bulan lalu. Jika 

bulan sebelumnya anak ditimbang, hubungan titik berat badan 

bulan lalu dengan bulan ini dalam bentuk garis lurus. Jika anak 

bulan lalu tidak ditimbang, maka garis pertumbuhan tidak dapat 

dihubungkan.  

e. Mencatat setiap kejadian yang dialami anak  

f. Menentukan status pertumbuhan anak  

Status pertumbuhan anak dapat diketahui dengan 2 cara yaitu dengan 

menilai garis pertumbuhannya, atau dengan menghitung kenaikan berat 

badan anak dibandingkan dengan Kenaikan Berat Badan Minimum 

(KBM). Penilaian status pertumbuhan anak tetap diutamakan 
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

berdasarkan kurva pertumbuhan anak, KBM digunakan bila ada 

keraguan menginterpretasikan arah kurva pertumbuhan.  

Kesimpulan dari penentuan status pertumbuhan adalah sebagai berikut:  

1) Naik (N) apabila grafik BB mengikuti garis pertumbuhan atau 

Kenaikan BB saama sengan KBM (Kenaikan BB Minimal) atau 

lebih. 

2) Tidak Naik (T) apabila grafik BB mendatar atau menurun 

memotong garis pertumbuhan dibawahnya atau kenaikan BB 

kurang dari KBM.  

g. Mengisi kolom Pemberian ASI Eksklusif  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

Beri tanda (✓) bila pada bulan tersebut bayi masih diberi ASI saja, tanpa 

makanan dan minuman lain. Bila diberi makanan lain selainASI, bulan 

tersebut dan bulan berikutnya diisi dengan tanda (-). 
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

3.  4 menit Sekarang kita masuk ke sesi diskusi. Ibu-ibu bisa bertanya apa saja yang 

masih kurang jelas tentang pengisian KMS. Jangan ragu untuk bertanya, 

karena setiap pertanyaam pasti bermanfaat untuk kita semua.  

Apakah ibu-ibu ada yang pernah merasa kesulitan saat mengisi KMS? Apa 

yang biasanya menjadi kendala? 

Misalnya, apakah ibu bingung membaca grafik berat badan atau menentukan 

usia anak di kolom KMS? 

Dari diskusi tadi, kita belajar pengisian KMS bisa dilakukan dengan mudah 

jika kita paham grafik berat badan dan indikator gizi anak. Dengan rutin 

mengisi KMS, kita bisa memastikan tumbuh kembang anak-anak selalu 

terpantau dengan baik.  

Bertanya  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

4.  13 menit Tadi sudah saya jelaskan mengenai teori pengisian KMS balita, nah sekarang 

kita bersama-sama menonton video terkait pengisian KMS yang baik dan 

benar. Mari kita melihat videonya bersama-sama ibu  

Link yt:  

https://youtu.be/E-WUVHiXHeM?si=J_NoDoNPy1gxrSeF  

Kita mulai main game ya ibu-ibu, nama gamenya adalah “Berburu Jalur 

Hijau” jadi ibu-ibu, dalam permainan ini kita akan menyusun grafik berat 

badan anak di KMS berdasarkan data yang diberikan. Kelompok yang 

menyelesaikan dengan benar dan cepat akan mendapatkan hadiah. 

(Game dimulai) 

Variasi 

https://youtu.be/E-WUVHiXHeM?si=J_NoDoNPy1gxrSeF


183 
 

 

 
Politeknik Kesehatan Malang 

No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

Baik ibu-ibu yang mendapatkan stiker hati paling banyak bisa maju kedepan 

untuk menerima hadiah.   

 

5.  26 menit Saya berterimakasih atas antusias ibu-ibu semuanya untuk mengikuti 

kegiatan penyuluhan ini. Mari kita ingat kembali apa yang sudah kita pelajari 

tadi. KMS adalah alat yang digunakan untuk memantau pertumbuhan anak, 

terutama berat badan dan tinggi badan. Pengisian KMS yang benar sangat 

penting, karena itu bisa membantu kita mendeteksi masalah gizi pada anak 

sejak dini. Grafik KMS menunjukkan bagaimana berat badan anak 

dibandingkan dengan usia mereka. Kalau anak berada di jalur hijau, itu 

menandakan pertumbuhan baik. Tapi jika di jalur kuning atau merah, kita 

harus waspada.  

Penguatan  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

6. 18 menit Baik sekarang kita istirahat dulu ya ibu-ibu selama 5 menit. Setelah itu akan 

saya bagikan soal Post Test untuk yang terakhir sebelum kita berada di 

penghujung acara. Soal terakhir ini sama seperti soal pertama yang ibu-ibu 

kerjakan pada awal tadi. Namun untuk jawaban bisa berubah sesuai dengan 

pemahaman setelah saya berikan penjelasan materi tadi. Saya harap jawaban 

ibu-ibu sekarang lebih tepat ya ibu-ibu.  

(Mengerjaan Post Test) 

Mengelola  

7. Penutup 4 menit Baik ibu-ibu dapat kita simpulkan materi kita hari ini bahwa KMS adalah 

kartu yang memuat data pertumbuhan serta beberapa informasi lain 

mengenai perkembangan anak, yang dicatatat setiap bulan dari sejak lahir 

sampai berusia 5 tahun. Dengan begitu, kita tahu apakah anak tumbuh sesuai 

usianya. Gangguan pertumbuhan baik risiko kekurangan maupun kelebihan 

Penutup  



185 
 

 

 
Politeknik Kesehatan Malang 

No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

gizi dapat diketahui lebih diri dengan KMS, sehingga dapat dilakukan 

tindakan pencegahan secara lebih cepat dan tepat sebelum terjadinya 

masalah gizi yang lebih berat. Pengisian KMS yang benar dan rutin sangat 

penting untuk memastikan anak-anak kita tumbuh dengan sehat. Jangan lupa 

untuk selalu memperhatikan grafik di KMS agar bisa cepat mendeteksi 

masalah gizi yang mungkin ada.  

Saya rasa sudah cukup untuk penyuluhan hari ini, terimakasih atas partisipasi 

dan waktunya yang sudah ibu-ibu luangkan dalam kegiatan ini.  

Itu saja yang dapat saya sampaikan tentang pengisian KMS balita semoga 

dapat berguna bagi kita semua.  
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No Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan Keterangan 

Baik itu saja yang bisa saya sampaikan kurang lebihnya mohon maaf dan 

terimakaish. 

Wassalamualaikum wr.wb  
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Lampiran 7. Kuesioner Pre Test Pengetahuan Kader  
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Lampiran 8. Kuesioner Post Test Pengetahuan Kader  
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Lampiran 9. Kuesioner Pre Test Sikap Kader  
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Lampiran 10. Kuesioner Post Test Sikap Kader  
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Lampiran 11. Kuesioner Pre Test Keterampilan Kader  
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Lampiran 11. Kuesioner Post Test Keterampilan Kader 
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Lampiran 13. Rekap Data Pengetahuan Kader Pre Test dan Post Test  

 

DATA PRE TEST PENGETAHUAN 

NO NAMA NILAI KATEGORI  

1 MJ 73 Cukup 

2 NF 67 Cukup 

3 IA 67 Cukup 

4 LF 67 Cukup 

5 EI 87 Baik 

6 AS 67 Cukup 

7 PR 73 Cukup 

8 MT 80 Cukup 

9 NR 87 Baik 

10 SW 60 Kurang 

11 LK 53 Kurang 

12 NP 60 Kurang 

13 NS 53 Kurang 

14 MN 67 Cukup 

15 DS 80 Cukup 

16 IL 93 Baik 

17 BA 67 Cukup 

18 LA 73 Cukup 

19 SM 60 Kurang 

20 WI 67 Cukup 

21 NU 80 Cukup 

22 YA 73 Cukup 

23 RA 87 Baik 

24 MA 67 Cukup 

25 SU 80 Cukup 

26 DU 67 Cukup 

27 PH 73 Cukup 
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DATA POST TEST PENGETAHUAN 

NO NAMA NILAI KATEGORI 

1 MJ 87 Cukup 

2 NF 80 Kurang 

3 IA 73 Kurang 

4 LF 87 Cukup 

5 EI 87 Cukup 

6 AS 87 Cukup 

7 PR 93 Cukup 

8 MT 100 Baik 

9 NR 100 Baik 

10 SW 80 Kurang 

11 LK 80 Kurang 

12 NP 87 Cukup 

13 NS 80 Kurang 

14 MN 80 Kurang 

15 DS 100 Baik 

16 IL 93 Cukup 

17 BA 93 Cukup 

18 LA 100 Baik 

19 SM 93 Cukup 

20 WI 87 Cukup 

21 NU 93 Cukup 

22 YA 93 Cukup 

23 RA 100 Baik 

24 MA 93 Cukup 

25 SU 87 Cukup 

26 DU 93 Cukup 

27 PH 100 Baik 
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Lampiran 14. Rekap Data Sikap Kader Pre Test dan Post Test  

DATA PRE TEST SIKAP  

No Nama Nilai Kategori 

1 MJ 39 Positif 

2 NF 40 Positif 

3 IA 39 Positif 

4 LF 36 Positif 

5 EI 34 Positif 

6 AS 29 Negatif 

7 PR 28 Negatif 

8 MT 30 Negatif 

9 NR 31 Negatif 

10 SW 32 Negatif 

11 LK 35 Positif 

12 NP 35 Positif 

13 NS 35 Positif 

14 MN 35 Positif 

15 DS 29 Negatif 

16 IL 35 Positif 

17 BA 29 Negatif 

18 LA 38 Positif 

19 SM 41 Positif 

20 WI 29 Negatif 

21 NU 28 Negatif 

22 YA 32 Negatif 

23 RA 31 Negatif 

24 MA 37 Positif 

25 SU 36 Positif 

26 DU 29 Negatif 

27 PH 27 Negatif 
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DATA POST TEST SIKAP 

No Nama Nilai Kategori 

1 MJ 45 Positif 

2 NF 44 Positif 

3 IA 43 Positif 

4 LF 41 Negatif 

5 EI 42 Positif 

6 AS 43 Positif 

7 PR 40 Negatif 

8 MT 41 Negatif 

9 NR 42 Positif 

10 SW 40 Negatif 

11 LK 43 Positif 

12 NP 43 Positif 

13 NS 42 Positif 

14 MN 41 Negatif 

15 DS 43 Positif 

16 IL 42 Positif 

17 BA 41 Negatif 

18 LA 42 Positif 

19 SM 45 Positif 

20 WI 38 Negatif 

21 NU 39 Negatif 

22 YA 43 Positif 

23 RA 45 Positif 

24 MA 42 Positif 

25 SU 41 Negatif 

26 DU 37 Negatif 

27 PH 37 Negatif 
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Lampiran 15. Rekap Data Keterampilan Kader Pre Test dan Post Test 

 

DATA PRE TEST KETERAMPILAN 

No Nama Nilai Kategori 

1 MJ 80 Terampil 

2 NF 73 Tidak Terampil 

3 IA 80 Terampil 

4 LF 73 Terampil 

5 EI 87 Terampil 

6 AS 73 Tidak Terampil 

7 PR 80 Terampil 

8 MT 93 Terampil 

9 NR 80 Terampil 

10 SW 67 Tidak Terampil 

11 LK 73 Tidak Terampil 

12 NP 67 Tidak Terampil 

13 NS 73 Tidak Terampil 

14 MN 67 Tidak Terampil 

15 DS 73 Tidak Terampil 

16 IL 67 Tidak Terampil 

17 BA 60 Tidak Terampil 

18 LA 73 Tidak Terampil 

19 SM 73 Tidak Terampil 

20 WI 73 Tidak Terampil 

21 NU 93 Terampil 

22 YA 87 Terampil 

23 RA 93 Terampil 

24 MA 80 Terampil 

25 SU 73 Tidak Terampil 

26 DU 87 Terampil 

27 PH 60 Tidak Terampil 
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DATA POST TEST KETERAMPILAN 

No Nama Nilai Kategori 

1 MJ 100 Terampil 

2 NF 87 Terampil 

3 IA 100 Terampil 

4 LF 100 Terampil 

5 EI 87 Terampil 

6 AS 73 Tidak Terampil 

7 PR 80 Terampil 

8 MT 100 Terampil 

9 NR 73 Tidak Terampil 

10 SW 80 Terampil 

11 LK 73 Tidak Terampil 

12 NP 73 Tidak Terampil 

13 NS 80 Terampil 

14 MN 73 Tidak Terampil 

15 DS 73 Tidak Terampil 

16 IL 67 Tidak Terampil 

17 BA 73 Tidak Terampil 

18 LA 73 Tidak Terampil 

19 SM 80 Terampil 

20 WI 87 Terampil 

21 NU 100 Terampil 

22 YA 100 Terampil 

23 RA 100 Terampil 

24 MA 100 Terampil 

25 SU 73 Tidak Terampil 

26 DU 100 Terampil 

27 PH 73 Tidak Terampil 
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Lampiran 16. Media Penyuluhan Pengetahuan dan Sikap Kader  

 

MEDIA PENYULUHAN PENGETAHUAN DAN SIKAP KADER 

Power point :  
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Leafleat : 
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Lampiran 17. Media Penyuluhan Keterampilan Kader  

 

MEDIA PENYULUHAN KETERAMPILAN KADER 

Link youtube pengisian KMS Balita :  

 

https://youtu.be/E-WUVHiXHeM?si=J_NoDoNPy1gxrSeF  

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/E-WUVHiXHeM?si=J_NoDoNPy1gxrSeF
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Lampiran 18. Materi Penyuluhan  

 

Materi Penyuluhan 

1) Pengertian KMS 

Kartu Menuju Sehat (KMS) balita adalah kartu yang memuat kurva 

pertumbuhan normal balita berdasarkan indeks antropometri berat badan 

menurut umur (BB/U) dan berdasarkan jenis kelamin. KMS adalah kartu yang 

memuat data pertumbuhan serta bebebrapa informasi lain mengenai 

perkembangan anak, yang dicatatat setiap bulan dari sejak lahir sampai berusia 

5 tahun. KMS juga dapat diartikan sebagai “Rapor” kesehatan atau Riwayat 

kesehatan dan gizi balita.  

Gangguan pertumbuhan baik risiko kekurangan maupun kelebihan gizi 

dapat diketahui lebih diri dengan KMS, sehingga dapat dilakukan tindakan 

pencegahan secara lebih cepat dan tepat sebelum terjadinya masalah gizi yang 

lebih berat. Pengisian KMS dilakukan pada saat hari buka Posyandu di meja 3 

yaitu kader memindahkan catatan hasil penimbangan balita yang ditulis diatas 

secarik kertas ke dalam KMS anak tersebut. Catatan yang dimasukkan adalah 

catatan berat badan ke dalam grafik. Pada meja 4, kader membaca data KMS, 

menjelaskan kepada ibu mengenai keadaan anak berdasarkan catatan dalam 

grafik KMS. Kader juga menanykan berbagai informasi yang penting 

mengenai perkembangan tumbuh kembang anak, kemudian dimasukkan ke 

dalam KMS.  
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2) Fungsi dan Kegunaan KMS Balita 

a. Fungsi KMS  

Fungsi utama KMS ada 3, yaitu: 

a) Sebagai alat untuk pemantauan pertumbuhan balita.  

Pada KMS dicantumkan grafik pertumbuhan normal balita, yang 

dapat digunakan untuk mennetukan apakah seorang balita tumbuh 

norma, atau mengalami gangguan pertumbuhan. Bila grafik berat 

badan balita mengikuti grafik pertumbuhan pada KMS, artinya 

bakita tumbuh baik, kecil risiko balita untuk mengalami gangguan 

pertumbuhan. Sebaliknya bila grafik berat badan tidak sesuai 

dengan grafik pertumbuhan, balita kemungkinan berisiko 

mengalami gangguan pertumbuhan.  

b) Sebagai catatan pelayanan kesehatan balita terutama penimbangan 

berat badan, pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan, 

kejadian sakit, dll. 

c) Sebagai alat edukasi. Di dalam KMS dicantumkan pesan-pesan 

gizi misalnya untuk menimbang anak secara rutin dan merujuk ek 

tenaga kesehatan jika berat badan tidak naik, berada dibawah garis 

merah. 
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b. Kegunaan KMS  

a) Bagi balita 

Sebagai alat deteksi dini gangguan pertumbuha balita untuk menapis 

dan mencegah terjadinya masalah gizi sejak dini. 

b) Bagi orang tua balita 

Dengan menimbang balita setiap bulan di Posyandu atau fasilitas 

penimbangan lainnya, orang tua dapat mengetahui status 

pertumbuhan anakanya. Apabila ada indikasi gangguan pertumbuhan 

(berat badan tidak naik) atau kelebihan gizi (berat badan di atas garis 

oranye), orang tua balita dapat melakukan konsultasi kepada tenaga 

kesehatan untuk mendapatkan Tindakan perbaikan sesuai anjuran, 

seperti memberikan makan bergizi seimbang dan aman, 

mempraktikkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan saran-

saran lainnya.  

c) Bagi kader kesehatan  

KMS digunakan kader kesehatan untuk mencatat berat badan balita, 

melakukan ploting dan menilai hasil penimbangan. Kader dapat 

memebrikan penyuluhan tentang asuhan dan pemberian makanan 

balita. Bila berat badan balita tidak naik atau dibawah garis merah atau 

duatas garis oranye, kader melaporkan ke tenaga kesehatan terdekat, 

agar balita mendapatkan pemeriksaan lebih lanjut. KMS juga 

digunakan kader untuk memberikan pujian kepada ibu balita bila berat 
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badan anaknya naik dan mengingatkan ibu untuk menimbangkan 

anaknya di posyandu pada bulan berikutnya.  

d) Bagi tenaga kesehatan  

Tenaga kesehatan dapat menganalisis status pertumbuhan balita 

menggunakan KMS untuk kemudian melakukan tindak lanjut yang 

diperlukan. Selain itu tenaga kesehatan juga dapat mengetahui 

Riwayat pemberian ASI eksklusif. Bila anak tidak mendapatkan ASI 

maka petugas harus memberikan konseling sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi ibu.  

Tenaga kesehatan juga dapat menggerakkan tokoh masyarakat dan 

tim penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalan 

kegiatan pemantauan pertumbuhan. Tenaga kesehatan dapat membina 

kader kesehatan dalam pelaksanaan pemantauan pertumbuhan di 

posyandu. KMS juga dapat digunakan sebagai alat edukasi kepada 

para orang tua balita tentang pertumbuhan anak, serta pentingnya ASI 

eksklusif dan pengasuhan anak. Petugas dapat menekankan perlunya 

anak balita ditimbang setiap bulan untuk memantau pertumbuhannya.  

3) Jenis KMS Balita  

KMS balita dibedakan untuk anak laki-laki dan untuk anak perempuan karena 

pola peryumbuhannya yang berbeda, mulai dari berat dan panjang lahir dan 

pola pertambahannya. Contohnya: rata-rata berat badan lahir anak laki-laki 

lebih berat dibandingkan anak perempuan. KMS untuk anak laki-laki berwarna 
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biru dan terdapat tulisan Untuk Laki-laki. KMS untuk anak perempuan 

berwarna merah muda dan terdapat tulisan Untuk Perempuan.  

4) Bagian-Bagian KMS Balita 

KMS terdiri 2 halaman, dimana halaman muka untuk mencatat 

pertumbuhan pada usia 0-24 bulan dan halaman belakang untuk mencatat 

pertumbuhan pada usia 25-60 bulan. Setiap halaman terdiri dari 2 bagian 

sebagai berikut:  

 

Pada bagian 1 terdapat beberapa komponen yaitu sebagai berikut:  

a. Grafik pertumbuhan anak usia 0-24 bulan dan anak usia 24-60 bulan.  

b. Umur anak.  

c. Bulan penimbangan.  

d. Catatan hasil berat badan anak. 

e. KBM (Kenaikan Berat Badan Minimum). 

f. Status Naik/Tidak Naik. 

Pada bagian 2 terdapat beberapa komponen yaitu sebagai berikut : 

a. Catatan pemberian ASI Eksklusif. 

b. Penjelasan istilah Naik/Tidak Naik. 

c. Tindak Lanjut Hasil Penimbangan. 
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d. Hal yang perlu dilakukan kader dan tenaga kesehatan. 

e. Catatan pemberian kapsul Vitamin A. 

f. Catatan imunisasi. 

5) Langkah-Langlah Pengisian KMS  

Langkah-langkah pengisian KMS adalah sebagai berikut:  

a) Memilih KMS sesuai jenis kelamin balita. 

KMS untuk anak laki-laki berwana biru dan KMS untuk anak perempuan 

berwarna merah muda.  

b) Memastikan identitas balita sesuai dengan identitas pada halaman 

depan Buku KIA. 

Pastikan KMS diisi sesuai dengan identitas balita yang ditimbang pada 

halaman identitas pada buku KIA, dengan menyesuaikan nama ibunya. 

c) Mengisi bulan lahir dan bulan penimbangan anak 

a) Tulis tanggal, bulan dan tahun lahir anak pada kolom bulan 

penimbangan di bawah umur 0 bulan. Apabila anak tidak diketahui 

tanggal kelahirannya, tanyakan perkiraan umur anak tersebut.  

b) Tulis kolom bulan berikutnya dengan tanggal penimbangan (tanggal 

hari penimbangan, bulan, tahun) secara berurutan. 

c) Tulis semua kolom berikutnya secara berurutan. 



188 
 

 
 

Politeknik Kesehatan Malang 

d) Tulis bulan dan tahun saat penimbangan pada kolom sesuai umurnya. 

Tanggal diisi pada saat hari penimbangan Posyandu. 

d) Meletakkan titik berat badan dan membuat garis pertumbuhan anak  

a) Letakkan (ploting) titik berat badan hasil penimbangan  

1) Tulis berat badan hasil penimbangan di bawah kolom bulan 

penimbangan 

2) Letakkan titik berat badan pada titik temu garis tegak (bulan 

penimbangan) dan garis datar (berat badan)  

b) Hubungkan titik berat badan bulan ini dengan bulan lalu. Jika bulan 

sebelumnya anak ditimbang, hubungan titik berat badan bulan lalu 

dengan bulan ini dalam bentuk garis lurus. Jika anak bulan lalu tidak 

ditimbang, maka garis pertumbuhan tidak dapat dihubungkan.  

e) Mencatat setiap kejadian yang dialami anak  

a. Menentukan status pertumbuhan anak  

Status pertumbuhan anak dapat diketahui dengan 2 cara yaitu dengan 

menilai garis pertumbuhannya, atau dengan menghitung kenaikan berat 

badan anak dibandingkan dengan Kenaikan Berat Badan Minimum 

(KBM). Penilaian status pertumbuhan anak tetap diutamakan 

berdasarkan kurva pertumbuhan anak, KBM digunakan bila ada 

keraguan menginterpretasikan arah kurva pertumbuhan.  

Kesimpulan dari penentuan status pertumbuhan adalah sebagai berikut:  
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1) Naik (N) apabila grafik BB mengikuti garis pertumbuhan atau 

Kenaikan BB saama sengan KBM (Kenaikan BB Minimal) atau 

lebih. 

2) Tidak Naik (T) apabila grafik BB mendatar atau menurun memotong 

garis pertumbuhan dibawahnya atau kenaikan BB kurang dari KBM. 

b. Mengisi kolom Pemberian ASI Eksklusif  

Beri tanda (✓) bila pada bulan tersebut bayi masih diberi ASI saja, tanpa 

makanan dan minuman lain. Bila diberi makanan lain selainASI, bulan 

tersebut dan bulan berikutnya diisi dengan tanda (-). 
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Lampiran 19. Uji Normalitas Pengetahuan  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .184 27 .019 .947 27 .178 

POSTTEST .168 27 .048 .925 27 .051 
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Lampiran 20. Uji Normalitas Sikap  

 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

.146 27 .145 .937 27 .102 

.157 27 .086 .933 27 .083 
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Lampiran 21. Uji Normalitas Keterampilan  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .189 27 .014 .935 27 .091 

POSTTEST .161 27 .072 .941 27 .131 
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Lampiran 22. Uji Paired T-Test Pengetahuan  

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 PRETEST 71.4074 27 10.27790 1.97798 

POSTTEST 89.4815 27 7.27150 1.39940 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & 

POSTTEST 

27 .498 .008 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 1 PRETEST - 

POSTTEST 

-18.07407 9.16904 1.76458 -21.70122 

 

Paired Samples Test 

 

Paired 

Differences t df Sig. (2-tailed) 
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95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 PRETEST - POSTTEST -14.44692 -10.243 26 .000 
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Lampiran 23. Uji Paired T-Test Sikap  

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pretest 33.2963 27 4.14928 .79853 

posttest 41.6667 27 2.16617 .41688 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest & 

posttest 

27 .623 .001 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest - 

posttest 

-8.37037 3.27165 .62963 -9.66459 -7.07615 

 

Paired Samples Test 

 t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 pretest - posttest -13.294 26 .000 
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Paired Samples Effect Sizes 

 

Standardizer
a 

Point 

Estimate 

95% 

Confidenc

e Interval 

Lower 

Pair 1 pretest - 

posttest 

Cohen's d 3.27165 -2.558 -3.340 

Hedges' 

correction 

3.31980 -2.521 -3.291 

 

Paired Samples Effect Sizes 

 

95% Confidence 

Intervala 

Upper 

Pair 1 pretest - posttest Cohen's d -1.765 

Hedges' correction -1.739 
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Lampiran 24. Uji Paired T-Test Keterampilan  

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 1 PRETEST - 

POSTTEST 

-7.18519 7.88883 1.51821 -10.30590 

 

Paired Samples Test 

 

Paired 

Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 PRETEST - POSTTEST -4.06447 -4.733 26 .000 
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Lampiran 25. Hasil Foto Kegiatan  
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